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Abstrak: Kanker merupakan penyakit ganas yang menjadi penyumbang kematian nomor tiga di dunia. Kanker payudara 

umumnya lebih agresif pada kategori usia remaja 11-24 tahun dengan tingkat kelangsungan hidup yang lebih rendah. 

Pengetahuan yang kurang menjadi salah satu faktor penyebab tingginya kejadian kanker payudara akibat ketidaktahuan. 

Sehingga untuk mengatasi hal tersebut perlu dilakukan upaya-upaya salah satunya edukasi model word square. Tujuan 

Penelitian untuk menganalisis pengaruh edukasi model word square terhadap tingkat pengetahuan tentang kanker 

payudara pada remaja putri di sekolah. Metode Penelitian menggunakan Pre Eksperimen dengan pendekatan One Group 

Pretest Posttest Design.  Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswi kelas VII SMPN 03 Jember yang berjumlah 136 

siswi. Teknik pengambilan sampel menggunakan proportionate random sampling dengan jumlah sampel 56 responden. 

Analisis data yang digunakan yaitu uji wilcoxon untuk mengetahui pretest dan posttest diberikan edukasi model word 

square terhadap tingkat pengetahuan tentang kanker payudara. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh edukasi 

model word square terhadap tingkat pengetahuan remaja putri di sekolah sebagian besar berada pada kategori baik 

dengan p 0,001<0,05. Kesimpulan: Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh edukasi model word square 

terhadap tingkat pengetahuan tentang kanker payudara pada remaja putri di sekolah. 

Keywords: Edukasi Word Square; Tingkat Pengetahuan; Kanker Payudara. 

Abstract: Cancer is a malignant disease that ranks as the third leading cause of death 

worldwide. Breast cancer is generally more aggressive among adolescents aged 11-

24, with lower survival rates. Lack of knowledge is one of the contributing factors to 

the high incidence of breast cancer due to ignorance. Therefore, efforts are needed to 

address this issue, one of which is the implementation of the word square model in 

education. The research objective is to analyze the influence of the word square model 

education on the level of knowledge about breast cancer among teenage girls in 

schools. The research method used was a Pre-Experiment with the One Group 

Pretest Posttest Design approach. The population in this study consisted of all 

seventh-grade female students at SMPN 03 Jember, totaling 136 students. The 

sample was selected using proportionate random sampling with a sample size of 56 

respondents. Data analysis used the Wilcoxon test to determine the effect of word 

square model education on the level of knowledge about breast cancer. The research 

results showed that there was an influence of word square model education on the 

level of knowledge among teenage girls in school, with the majority falling into the 

"good" category with p < 0.05. In conclusion, this research demonstrates that word 

square model education has an impact on the level of knowledge about breast cancer 

among teenage girls in school. 

Keywords: Word Square Education; Knowledge level; Breast cancer. 
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Pendahuluan 

Kanker payudara merupakan benjolan (tumor) abnormal ganas yang dapat menyebar ke 

seluruh organ sekitarnya akibat sel yang kehilangan pengendalian, sehingga sel-sel tersebut 

terbentuk secara tidak terkendali (Rahayuwati et al., 2020). Penyebab terjadinya kanker 

payudara diakibatkan adanya keabnormalan sel payudara yang tidak terkendali, sehingga 

dapat mengakibatkan terjadinya kanker akibat timbulnya iritasi dan peradangan kronis 

(Airlangga, 2013).  

Data kanker payudara dengan kasus baru yang ada di Indonesia sebanyak 68.858 kasus 

(16,6%) dari keseluruhan kasus 396.914 (Globocan, 2020). Pada Tahun 2020 di Provinsi Jawa 

Timur dengan jumlah 1,6 per 1000 penduduk telah mencapai 13.073 kasus kanker payudara 

dan di Kabupaten Jember berada pada peringkat ke 5 dengan kasus kanker sebanyak 7.330  

(Timur, 2020). Berdasarkan data tersebut kasus kanker payudara menjadi hal yang harus 

segera ditangani karena akan berdampak pada biopsikososial penderita (Yulianarista & 

Suarya, 2020) (Damghanian, 2020). Pencegahan dalam mengurangi kejadian kanker 

payudara ialah meningkatkan pengetahuan tentang kanker payudara pada remaja salah 

satunya dengan edukasi. 

Edukasi kesehatan dilakukan agar meningkatkan tingkat pengetahuan masyarakat, salah 

satunya edukasi dengan metode word square. Metode word square merupakan metode 

ceramah yang dipadukan dengan bermain, sehingga peserta didik mampu aktif saat 

pemberian materi serta dilatih kejeliannya untuk mencari jawaban pada kotak-kotak 

(Widiyanto et al., 2021). Pada beberapa metode edukasi kesehatan seringkali membuat 

remaja bosan saat pembelajaran atau pesan yang diberikan tidak tersampaikan dengan baik 

(Kwok, 2022). Metode word square ini berbeda dengan penelitian lainnya karena edukasi 

yang diberikan berfokus terhadap keaktifan siswi sehingga tidak akan membuat remaja 

bosan selama pembelajaran dan informasi dapat tersampaikan dengan baik (Masoudiyekta, 

2018).  

Upaya meningkatkan derajat kesehatan ini sejalan dengan teori Health Promotion Model 

(HPM) yang diperkenalkan oleh Nola J. Pender. Teori ini menyatakan promosi kesehatan 

dan pencegahan penyakit merupakan suatu hal yang tepat dan mudah dilakukan (Yulanda 

et al., 2020). Teori HPM ini berkaitan dengan promosi kesehatan yang dilakukan untuk 

meningkatkan pengetahuan, berfokus pada pemberian pelayanan untuk meningkatkan 

kesehatan dan pencegahan penyakit (Dwi Astuti et al., 2020). Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh edukasi model word square terhadap tingkat pengetahuan tentang 

kanker payudara pada remaja putri di sekolah (Bonsu, 2018). 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan desain Pre eksperimental 

dengan pendekatan One Group pretest posttest design. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Maret 2023 (Omidi, 2020). Intervensi dilakukan dalam 1 waktu yang dilaksanakan di SMPN 

03 Jember dengan jumlah populasi siswi kelas VII sebanyak 136 siswi. Jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sejumlah 56 sampel . 
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Pemberian edukasi model word square dilakukan sebanyak 1 kali dengan waktu 50 menit  

menggunakan media Power Point, berisikan topik mulai dari pengertian tentang kanker 

payudara, tanda-gejala, penyebab kanker payudara, stadiuam kanker payudara dan 

pencegahan kanker payudara (Pereira, 2020). Untuk alur lebih jelasnya silahkan lihat 

gambar 1. 

Penelitian ini menggunakan jenis sampling probability sampling dengan teknik 

proportionate random sampling. Alat pengumpulan data yang digunakan antara lain SAP 

(Satuan Acara Penyuluhan) dan Kuesioner yang berisi 25 pertanyaan dengan jawaban 

pilihan ganda yang sudah peneliti uji validitas dan realibitasnya (Sacca, 2020). Seluruh data 

hasil penelitian diolah dengan menggunakan uji hipotesis yaitu uji Wilcoxon. Penelitian ini 

telah lolos uji etik di pihak komisi etik Fakultas Ilmu Kesehatan dengan NO. 

0186/KEPK/FIKES/XII/2023. 

 

 
 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan 

Hasil dan Pembahasan 

Secara karakteristik responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1 dan tabel 2 

Tabel 1. Distribusi Rerata Responden Berdasarkan Usia 
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Sumber: Data primer 2023 yang telah diolah menggunakan SPSS 

Tabel 1. menunjukkan bahwa terdapat 56 responden dengan usia termuda yaitu 12 tahun 

sedangkan untuk usia tertua yaitu 13 tahun. Rata-rata usia dari 56 responden yaitu 12.88 

dengan standar deviasi 0.334. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Reponden Berdasarkan Kelas 

 Kelas 

Kelas Frekuensi Presentasi (%) 

VII A 8 14,3% 

VII B 7 12,5% 

VII C 7 12,5% 

VII D 6 10,7% 

VII E 7 12,5% 

VII F 7 12,5% 

VII G 7 12,5% 

VII H 7 12,5% 

Total 56 100% 

Sumber: Data primer 2023 yang telah diolah menggunakan SPSS 

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 56 responden sebagian besar siswi yang paling 

banyak diambil pada kelas VII A. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Tentang Kanker Payudara Sebelum 

diberikan Edukasi Model Word Square Pada Remaja Putri di Sekolah 
Pengetahuan Frekuensi Presentase (%) 

Baik 0 0% 

Cukup 11 19,6% 

Kurang 45 80,4% 

Total 56 100% 

Sumber: Data primer 2023 yang diolah menggunakan SPSS 

Berdasarkan tabel 3. menunjukkan dari 56 responden yaitu sebanyak 45 responden berada 

pada kategori kurang dengan persentase 80,4%. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Tentang Kanker Payudara Sesudah 

diberikan Edukasi Model Word Square Pada Remaja Putri di Sekolah 
Pengetahuan Frekuensi Persentase (%) 

Baik 49 87.5% 

Cukup 7 12.5% 

Kurang 0 0% 

Total 56 100% 

Usia 

N Min Max Mean Std. Deviation 

56 12 13 12.88 .334 
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Sumber: Data primer 2023 yang diolah menggunakan SPSS 

Berdasarkan tabel 4. menunjukkan setelah diberikan edukasi model word square dari 56 

responden yaitu sebanyak 49 responden berada pada kategori baik dengan presentase 

87,5%. 

Tabel 5. Pengaruh Edukasi Model Word Square Terhadap Tingkat Pengetahuan Tentang 

Kanker Payudara Pada Remaja Putri di Sekolah dengan Uji Wicoxon. 
Variabel  Pretest  Posttest  p 

Frekuensi %  Frekuensi % 

Pengetahuan Baik 0 0% 49 87,5% 0.001 

Cukup 11 19,6% 7 12,5% 

Kurang 45 80,4% 0 0% 

Total 56 100% 56 100% 

Sumber: Data primer 2023 yang diolah menggunakan SPSS 

Berdasarkan tabel 5.5 menunjukkan bahwa dari 56 responden diperoleh hasil p 0,001 < 0,05 

dengan demikian dapat dinyatakan Ho ditolak yang artinya terdapat pengaruh edukasi 

model word square terhadap tingkat pengetahuan tentang kanker payudara pada remaja 

putri di sekolah (Kocaöz, 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh Edukasi Model Word Square Terhadap 

Tingkat Pengetahuan Tentang Kanker Payudara Pada Remaja Putri di Sekolah diketahui 

bahwa terdapat perbedaan signifikan, yang mulanya tingkat pengetahuan responden 

berada pada kategori kurang akhirnya berada pada kategori baik (Jalambadani, 2018). Pada 

hasil kuesioner setelah diberikan edukasi model word square tingkat pengetahuan cukup 

melesat pada materi terkait stadium serta pencegahan dari kanker payudara (Hoseini, 

2021). Oleh karena itu pemberian edukasi model word square dapat berpengaruh terhadap 

tingkat pengetahuan tentang kanker payudara pada remaja putri di sekolah.  

Pengetahuan merupakan suatu dasar dalam seseorang bersikap dan mengambil keputusan 

sehingga pengetahuan dapat merubah perilaku seseorang (So’o et al., 2022). Dalam 

meningkatkan pengetahuan perlu diberikan edukasi kesehatan karena edukasi kesehatan 

dilakukan untuk meningkatkan tingkat pengetahuan dengan memberikan materi sesuai 

dengan kebutuhan dan dipaparkan dengan metode yang menarik. Model word square ini 

menjadi salah satu media edukasi yang membuat peserta didik menjadi lebih aktif karena 

merupakan penggabungan metode ceramah dan juga metode bermain sehingga membuat 

audiens tidak merasa bosan selama pembelajaran (Mursini et al., 2017). Semakin menarik 

cara pemberian edukasi maka dapat dipahami oleh responden. Berdasarkan riset terdahulu 

menyatakan bahwa tingkat pengetahuan remaja dapat meningkat saat diberikan edukasi 

dengan metode ceramah (Suasti, 2018). Namun metode ini tidak menimbulkan interaksi 

antar responden dan peneliti serta responden tidak aktif dalam penelitian. 

Pada penelitian ini metode word square diberikan melalui Power Point sehingga akan 

membuat semua peserta fokus mencari jawaban dan akan mengingat materi yang 

diberikan, sesuai dengan kelebihan dari model word square ini bahwa peserta didik 

dituntut aktif sehingga dapat bersemangat saat proses belajar mengajar dan memiliki minat 
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dalam belajar (Nurmayani, 2018). Minat sendiri merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi edukasi karena seseorang berminat dalam belajar maka akan mudah 

dipahami dan mampu meningkatkan pengetahuannya (Sulisdiana, 2011). Selain itu juga 

melatih kefokusan dari peserta didik sehingga dengan konsentrasi yang baik maka materi 

akan mudah diingat, sesuai dengan tingkat pengetahuan bahwa pengetahuan yang dasar 

bermula dari sebatas mengingat lalu untuk tahap selanjutnya memahami oleh  karena itu 

hal ini mampu meningkatkan tingkat pengetahuan responden untuk sampai ke tahap 

mengaplikasikan di kehidupan sehari-hari (Irwan, 2017). Ketika tingkat pengetahuan yang 

dimiliki seseorang sudah baik maka akan menimbulkan hal yang baik juga bagi kesehatan 

karena sudah mengetahui baik dari pengertian hingga pencegahan dan dapat merubah 

pengambilan keputusan dalam sehari-hari. Hal tersebut dapat dilihat dari penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa tingkat pengetahuan dan sikap berpengaruh dalam 

aktivitas fisik pada penyintas kanker payudara (Waluya et al., 2019) 

Berdasarkan teori dari Health Promotion Model bahwa perlunya dukungan dari berbagai 

pihak dapat membantu meningkatkan kesehatan masyarakat, salah satunya dukungan dari 

layanan kesehatan dengan memberikan edukasi sesuai dengan kebutuhan dari masyarakat 

atau berdasarkan fasilitas yang disediakan (Tan, 2018). Teori ini juga menjelaskan bahwa 

dalam meningkatkan pengetahuan perlu adanya kontribusi dari individu itu sendiri, 

karena minat individu dapat menjadi faktor dalam meningkatkan pengetahuan dan minat 

dalam mencari suatu permasalahan (Deveci, 2021). Situasi yang mempengaruhi seseorang 

juga dapat mempengaruhi dalam pemberian edukasi, ketika seseorang tersebut disediakan 

materi edukasi dan diberikan dukungan berupa fasilitas maka dapat meningkatkan tingkat 

pengetahuan orang tersebut secara tidak langsung. Faktor personal yang dapat dipengaruhi 

oleh layanan kesehatan atau situasi dari seseorang sehingga seseorang tersebut memiliki 

komitmen terhadap perencanaan perubahan sehari-hari dan mampu mengkontrol 

perilakunya (Bower, 2019). Oleh karena itu, hasil dari peneitian sejalan dengan teori ini 

bahwa untuk meningkatkan tingkat pengetahuan seseorang perlu dilakukan edukasi, 

dengan materi yang di sediakan atau sesuai dengan kebutuhan pendengar (Gol, 2020). 

Selain itu fasilitas yang diberikan oleh layanan kesehatan dan dukungan dari sekolah yang 

mengijinkan pemberian edukasi menjadi faktor pendukung dalam memfasilitasi pemberian 

edukasi agar dapat meningkatkan pengetahuan siswi. 

Berdasarkan dari hasil penelitian bahwa adanya peningkatan pengetahuan ini berasal dari 

pemberian edukasi model word square yang mampu meningkatkan pengetahuan 

responden, selain itu model word square mampu meningkatkan minat belajar serta 

pembelajaran yang tidak membosankan dan membuat responden mudah mengingat materi 

yang telah dipaparkan (Erenoğlu, 2020). Informasi yang didapatkan oleh responden lebih 

mudah diserap daripada harus mencari informasi di media sosial, yang mana responden 

belum tentu mencari informasi tentang kanker payudara karena kesehatan reproduksi 

masih tabu dan remaja masih baru mengenal alat reproduksinya. 

Simpulan 
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Hasil penelitian menunjukkan tingkat pengetahuan kanker payudara sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi model word square mengalami peningkatan dengan hasil p 0,001 < 0,05. 

Sehinggadapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh edukasi model word square 

terhadap tingkat pengetahuan tentang kanker payudara pada remaja putri di sekolah.. 
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